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ABSTRAK

REZKI 10594095815. Evaluasi Kandungan Nutrisi Eceng Gondok Hasil
Fermentasi Menggunakan Mikroorganisme Lokal (MOL) Sebagai Pakan Budidya
Tkan Nila Salin (Oreachromis niloticus), jurusan budidaya perairan fakultas
pertanian universitas muhammadiyah ar Dibimbing oleh Andi Khaeriyah
dan Farhanah Wahyu.
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I. PENDAHLUAN

1.1 Latar Belakang

Ikan nila salin (Oreochromis niloticus) adalah strain dari ikan nila vang

toleran terhadap perairan payau ma dengan salinitas yang tinggi
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satu contoh tanaman yang cukup berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai pakan
alternatif yaitu eceng gondok.

Tumbuhan eceng gondok (Eichhornia crassipes) merupakan salah satu jenis
tanaman air yang mengapung. Pertumbuhageceng gondok (Eichhornia crassipes)

sangatlah cepat schingga tanaman jg . e disebut sebagai gulma yang
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan nutrisi eceng gondok
hasil fermentasi menggunakan mikroorganisme lokal (MOL) sebagai pakan ikan
nila salin (Oreochromis niloticus).

Kegunaan penelitian ini adalah seba@ai bahan informasi ilmiah mengenai

kandungan nutrisi eceng gondok hasi mentasi mikroorganisme lokal (MOL)




Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. lkan nila salin
2.1.1.Klasifikasi ikan nila salin

Adapun klasifikasi ikan nila (Oreg@hgomis niloticus) menurut Amri dan
Khairuman (2007) yaitu:
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karbohidrat, lemak, serat, vitamin dan mineral, Pada dasarnya kebutuhan zat gizi
ikan sangat tergantung pada jenis serta tingkatan stadianya.Adapun dalam
kegiatan usaha budidya perikanan pakan merupakan komponen yang paling
banyak menyerap biaya produksi.

Pakan ikan nila di habitat asli dapat be! plankton, perifiton, dan tumbuh-
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daun menggelembung. Permukaan daunnya licin dan berwarna hijau. Bunganya

termasuk bunga majemuk, berbentuk bulir, kelopaknya berbentuk tabung. Bijinyva
berbentuk bulat dan berwarna hitam. Buahnya kotak beruang tiga dan berwarna

hijau.
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Eceng gondok dapat hidup ditanah yang selalu tertutup oleh air vang banyak

mengandung makanan. Selain itu daya tahan eceng gondok juga dapat hidup di

tanah asam dan tanah yang basah (Anonim, 1996).




Eceng gondok dalam 100 gram memiliki kandungan nutrisi seperti yang
dijelaskan pada Tabel 2 berikut ini.

Tabel 2. Kandungan Nutrisi Enceng Gondok

Kandungan Nutrisi
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larutan yang terbuat dari sumber daya alam yang ada disekitar kita dan
mengandung mikroba yang dapat merombak bahan organik. Faktor-faktor vang
menetukan kualitas larutan MOL antara lain media fermentasi, kadar bahan baku
atau substrat. bentuk dan sifat mikroorganisme yang aktf di dalam proses
fermentasi, PH temperatur, lama fern; 5 rasio C/N larutan MOL (Seni

dkk.. 2013).
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2.4. Fermentasi

Fermentasi merupakan suatu proses vang melibatkan reaksi oksidasi reduksi
sehingga terjadi perombakan kimia terhadap suatu senyawa kompleks menjadi
senyawa yang lebih sederhana oleh makhluk hidup. Senyawa kompleks vang

berupa karbohidrat, protein, dan lemakdakar ah menjadi glukosa, asam amino
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inilah yang akan membuat aroma dan cita rasa pakan buatan hasil fermentasi

schingga ikan terangsang untuk mengkonsumsi pakan lebih banyak.
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lambung menghasilkan enzim protease dengan suatu aktivitas proteolitik optimal

pada pH rendah. Pilorik kaeka yang merupakan perpanjangan usus terutama

mensckresikan enzim yang sama seperti yang dihasilkan pada bagian usus yaitu




dan manusia.Bergantung pada letak ikatan peptida pada tengah atau akhir

molekul, peptidase diklasifikasikan menjadi endopeptidase dan eksopeptidase.

Endopeptidase menghidrolisis protein dan peptida-peptida rantai panjang menjadi

peptidapeptida pendek. Endopeptidase anara lain pepsin yang dihasilkan dari

zimogen pepsinogen, tripsin dan (tEi@Sinog dan kimotripsin dari kimotrip
/

sinogen, Eksopeptidase meng i
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Adapun Selulase merupakan enzim yang dihasilkan oleh mikroorganisme
diluar sel. Enzim selulase yang dihasilkan bergantung pada hubungan kompleks

yang melibatkan berbagai variasi faktor diantaranya yaitu ukuran inokulun, PH,

rasio C:N, suhu, adiktif medium, waktugpe




2.6. Derajat Hidrolisis
Derajat hidrolisis merupakan presentase gugus amino bebas yang dilepaskan
selama proses hidrolisis terhadap total nitrogen vang terdapat dalam substrab.

Dari setiap ikatan peptida yang dihidrolisgis dari protein akan dilepaskan gugs
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proteolisis yang dikatalisis oleh enzim-enzim tertent. Proses ini berlangsung
dalam saluran pencernaan yaitu ventrikulus dan intestinum. Di dalam ventrikulus,
protein pakan akan mengalami denaturasi oleh kerja HCI dan dihidrolisis olah

enzim pepsin sehingga protein tersebut menjadi peptid. Pencernaan didalam
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ribosom, protein tersebut dilokalisasi dalam retikulum endoplasma. selajnutnya

ditranspor ke aparatus golgi melalui vesikel secara bertahap pematangan dan

disekresikan sesuai kebutuhan tubuh. Namin demikian. sel tubuh memiliki batas

tertentu  dalamn  menimbun protein.  Apabi i batas, setiap

penambahan asam amino dalam cai ! dipecahkan dan digunakan untuk
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dan lipase pankreatik. Partikel lemak dalam bentuk mikel ini siap diserap oleh

dinding usus (enterosit) (Fujaya, 2004).

Beberapa lemak disimpan dalam depot lemak sebagai tregliserida untuk

kemudahan dipergunakan untuk menyedigkan energi pada proses metabolisme.
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selulase, dan lain-lain. Amilum dan glikogen dihidrolisis oleh enzim amilase
menjadi maltose dan dekstrin. Moltase dan dekstrin ini akan dihirolisis oleh enzim

laktase a-limit dekstrinase menjadi glukosa. Disakarida dihidrolisis oleh enzim

laktase atau sukrase menghasilkan galaktosa, glukosa, dan fruktosa. Selulosa akan
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Sama halnya dengan vitamin, mineral dibutuhkan dalam jumlah yang tidak

banyak. Mineral yang dibutuhkan oleh ikan antara lain kalsium. fosfor, natrium.

mangan, besi, tembaga, yodium, dan kobalt. Kalsium dan fosfor diperlukan untuk

pembentukan tulang dan untuk menjaga agar fungsi jaringan tubuh dapat bekerja




I1l. METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Januari sampai Februari 2021




sebanyak 2 liter dan gula merah sebanyak 1/5 kg, kemudian difermentasi selama

15 hari secara anaerob.

3.3.2.Proses Fermentasi Eceng Gondok




dan Penyuluhan Perikanan Maros untuk mengetahui kandungan enzim yang
terdapat dalam cairan MOL bonggol pisang tersebut.

3.4. Rancangan Percobaan

Rancangan percobaan pada penelitian ini yaitu Rancangan Acak Lengkap







IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Kandungan Enzim MOL Bonggol Pisang
Hasil analisis kandungan enzim MOL bonggol pisang dapat dilihat pada

tabel berikut :

Tabel 3. Analisis Kandungan En _,JA@__ ang
/m i
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dosis fermentasi menggunakan mol bonggol pisang sebanyak 40ml/kg dan kadar

air terendah terdapat pada sampel A yang tidak difermentasi dengan mol bonggol
pisang atau sebagai kontrol.
Kadar air adalah banyaknyva air

dinyvatakan dalam persen atau kadar aj




Protein adalah salah satu kelompok bahan makronutrien yang berperan

penting dalam pembentukan biomolekul. Protein adalah asam senyawa organik
kompleks berbobot molekul tinggi yang merupakan polimer dari monomer asam
amino yang di hubungkan satu sama lain dengan ikatan peptide. Molekul protein

mengandung karbon, hydrogen. oksigeh, mit dan kadang kala sulu dengan
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4.2.3 Lemak

Dari hasil analisis proksimat yang ditunjukan pada tabel, kadar lemak eceng

i yaitu sampel A 1.59%. sampel B 1.79%

sampel, C 1.89% dan sampel D 2,14 ¢ lemak tertingg terdapat pada




(17.87%) dan sampel D (17,27%). Penurunan persentase kandungan serat kasar
ini disebabkan oleh adanya aktivitas enzim selulase pada mol bonggol pisang
yang tinggi schingga memiliki kemampuan mendegradasi selulase dan

hemiselulase yang terkandung dalam eceng gondok. Kadar serat Kasar tertinggi
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gondok sebagai pakan alternatif yang memiliki kualitas serat kasar vang baik

dengan menambah dosis mol bonggol pisang yang digunakan atau menggunakan

fermentor yang lain.

4.2.5 Kadar abu
Kadar abu pada eceng gondok b fermentasi menggunakan mol bonggol
pisang vaitu sampel A 9.31% I B 10,13% dan sampel D

10.56% dimana ka




dengan fermentasi tanpa mol bonggol pisang dan terendah pada sampel D dengan
dosis fermentasi menggunakan mol bonggol pisang sebanyak 40ml/kg.
Karbohidrat adalah poli sakarida aldehid atau polihidroksil-keton dan

meliputi  kondensat polimer-polimernya gvang terbentuk. Berbagai analisis
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4.3. Derajat Hidrolisis

4.3.1 Protein
Protein adalah zat penting yang dibutuhkan oleh tubuh, karena selain

berfungsi sebagai bahan bakar dalam gubuh juga berfungsi sebagai zat
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gondok. selain dari hal itu adanya enzim protease yang dihasilkan dari kandungan
jamur Aspergillus niger yang terdapat pada MOL bonggol pisang vang berperan
untuk merombak protein menjadi peptida sederhana kemudian pecah kembali

menjadi asam-asam amino (Anggorodi, R.42005). Aslamyah (2006). menyatakan
bahwa semakin tinggi konsentrasi g /\ semakin besar pula peluang
substrat untuk bertemu dengg 152 I
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mempengaruhi daya simpan dan kestabilan produk hidrolisat terhadap oksidasi
lemak (Ovissipour et al, 2009).
4.3.3 Serat

Semua zat zat organik vang tidak dgpat larut dalam H2SO4 0.3 N dalam

NaOH 15 N yang berturut-turut dim - a 30 menit disebut serat kasar.




perlakuan B(20ml/’kg), C(30ml/’kg) dan D(40ml/kg). hal ini diduga terjadi sebab

adanya aktivitas enzim selulase pada mol bonggol pisang yang tinggi sehingga
memiliki kemampuan mendegradasi selulase dan hemiselulase yang terkandung
dalam eceng gondok.

4.3.4 Karbohidrat
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v. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan  hasil penelitian dap@it, disimpulkan bahwa fermentasi
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Lampiran 01. Karbohidrat dan Hasil Analisis Anova
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Lampiran 05 . Dokumentasi Penelitian

Proses Pembuatan MOL Bonggol Pisang
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